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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Gelanggang Olahraga Klebengan Yogyakarta mengangkat tema 

"Jemparingan" yang mengartikan olahraga budaya khas Yogyakarta. Tema 

tersebut diusung sesuai dengan keinginan klien yaitu agar gelanggang tersebut 

menjadi gelanggang yang menarik bagi para masyarakat,wisatawan lokal dan 

interlokal. Gelanggang ini diharapkan dapat memberikan kesan yang tak 

terlupakan bagi para pengunjung. Desainer berperan dalam menjawab segala 

permasalahan umum gelanggang yang memiliki kebudayaan dan kekayaan 

lokal daerahnya. Berdasarkan tema tersebut, desainer interior menggabungkan 

konsep kebudayaan dengan olahraga agar gelanggang tersebut menjadi lebih 

menarik karena adanya ciri khas budaya olahraga keraton Yogyakarta. 

Untuk memenuhi tujuan tersebut, perancangan dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan program desain yang mengacu pada unsur lokalitas 

Yogyakarta. Perancangan gelanggang ini mencakup area lobby, bar and 

lounge, office room, restaurant and playground, toilet, merchandise store, 

studio, dan juga di dapat dijamah oleh kaum difabel. Area dan beberapa ruangan 

tersebut didesain sesuai dengan tema "Jemparingan" yang ditentukan oleh 

desainer pada saat melakukan studi dan analisis data yang berkaitan dengan 

kebutuhan dan eksisting proyek. 

Sesuai dengan tema "Jemparingan", gelanggang ini memiliki unsur 

kebudayaan Yogyakarta seperti dengan pola jemparingan mulai dari alat, 

pakaian, dan bentuk gerakan. Unsur kebudayaan tersebut diaplikasikan dalam 

bentuk ornament, material dan color tone pada perancangan ini. Selain itu, 

gelanggang ini juga mengimplementasikan warna dan material yang sesuai 

dengan pakaian jemparingan khas Yogyakarta. Berdasarkan kekayaan dan 

kebudayaan olahraga itulah yang akhirnya menjadi konsep yang diusung 

penulis guna mewujudkan identitas gelanggang tersebut. Dengan begitu, 

keinginan klienpun dapat terpenuhi dan dapat diterapkan dalam seni ruang. 
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